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Abstract: The Use of Reciprocal Teaching by Using Leaflet in Improving 
Reading Comprehension Ability at the Fifth Grade Students of SD Negeri 
Tunjungseto in the Academic Year of 2014/2015. This study aims to describe the 
procedure of the use of reciprocal teaching by using leaflet in improving the 
reading comprehension ability at the fifth grade students of SD Negeri 
Tunjungseto, improve reading comprehension ability at the fifth grade students of 
SD Negeri Tunjungseto by implementing reciprocal teaching using leaflet. In 
every meeting, the researcher consisting of four steps: planning, implementation, 
observation and reflection. The subject of the research was 23 students of the fifth 
grade students of SD Negeri Tunjungseto The conclusion of this study shows that 
there is an increase in reading comprehension ability at the fifth grade students of 
SD Negeri Tunjungseto in the academic year of 2014/2015 after using reciprocal 
teaching by using leaflet. 
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Abstrak: Penggunaan Model Reciprocal Teaching dengan Bahan Ajar Leaflet 
dalam Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas V 
SD. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan prosedur penggunaan model 
reciprocal teaching dengan bahan ajar leaflet dalam peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri Tunjungseto, meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri Tunjungseto 
melalui penggunaan model reciprocal teaching dengan bahan ajar leaflet. Tiap 
siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Tunjungseto dengan jumlah 20 siswa. 
Simpulan penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V 
SD Negeri Tunjungseto tahun ajaran 2014/2015 mengalami peningkatan setelah 
menggunakan model reciprocal teaching dengan bahan ajar leaflet. 
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Guna menanggapi kemajuan 
masa kini dan yang akan datang, bang-
sa Indonesia perlu memosisikan dirinya 
menjadi bangsa yang berbudaya baca 
tulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di sekolah dasar bertujuan untuk me-
ningkatkan kemampuan siswa berko-
munikasi-secara-efektif. Kemampuan 
membaca harus segera dikuasai oleh 
para siswa di sekolah dasar karena hal 
ini secara langsung berkaitan dengan 
seluruh kegiatan pembelajaran di seko-
lah dasar. Siswa dengan Kemampuan 
membaca rendah, akan mengalami ke-
sulitan dalam mengikuti pembelajaran 
untuk semua mata pelajaran. Pembe-
lajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dasar harus dikembangkan sesuai deng-
an Standar Nasional Pendidikan dalam 
Trianto (2013: 139) yang tertulis 
“Standar proses dalam satuan pendidi-
kan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan menantang 
memotivasi anak didik,berpartisipasi 
aktif, memberikan ruang prakarsa dan 
kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan psikologi anak”.  
 Memaknai hal tersebut, seorang 
guru bertanggungjawab.mengembang-
kan dan juga meningkatkan pembelaja-
ran serta interaksi belajar siswa, ins-
piratif bagi minat siswa, serta sesuai 
dengan karakteristik dan perkembang-
an bahasa siswa. Berdasarkan hasil ob-
servasi dan wawancara yang dilakukan 
di kelas V SD Negeri Tunjungseto, me-
nunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia inteaksi belajar siswa 
masih kurang. Hal tersebut terlihat 
pada proses pembelajaran seperti: (1) 
siswa merasa takut untuk menanyakan 
hal yang belum dipahami kepada guru, 
(2) siswa merasa malu apabila ditunjuk 
untuk mempresentasikan jawaban di 
depan kelas, (3) sebagian besar siswa 
takut untuk berpendapat, (4) sebagian 
siswa masih ada yang mendeskriminasi 
teman lain saat  pembagian kelompok, 
(5) saat mengerjakan soal evaluasi ter-
lihat siswa tengak-tengok ke teman ya-
ng lain untuk memperoleh jawaban, (6) 
siswa berbicara dengan teman sebang-
kunya saat guru menjelaskan materi, 
dan 7) sebagian siswa mengerjakan PR 
di sekolah dengan cara mencontek PR  
teman lain.  
Data nomor nomor 1, nomor 2 
dan nomor 3 menunjukan bahwa siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. Sud-
jana berpendapat siswa aktif jika turut 
serta dalam melaksanakan tugas bela-
jarnya, terlibat dalam pemecahan masa-
lah, bertanya kepada siswa lain atau ke-
pada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, seperti ya-
ng diungkapkan (Marifatun, 2014: 8). 
Berdasarkan data nomor 4, no-
mor 5, nomor 6 dan nomor 7 menunju-
kan bahwa siswa kurang bertanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas  bela-
jarnya. Berdasarkan data hasil Ulangan 
Tengah Semester (UTS) siswa kelas V 
SD Negeri Tunjungseto khususnya pa-
da mata pelajaran Bahasa Indonesia di-
ketahui bahwa rata-rata nilai yang dipe-
roleh adalah 68,50. Rata-rata nilai ter-
sebut belum mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang di-
tetapkan yaitu 75. Dari 20 siswa kelas 
V, siswa yang telah mencapai nilai ke-
tuntasan sebanyak 8 siswa atau 40%, 
sedangkan siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak 12 siswa atau 
60%. Berdasarkan data tersebut, dapat 
dikatakan kemampuan membaca pema-
haman siswa kelas V SD Negeri Tun-
jungseto masih tergolong rendah. 
Berdasarkan kondisi yang telah 
dipaparkan ternyata proses dan hasil 
belajar yang belum optimal selain di-
sebabkan oleh siswa, juga disebabkan 
oleh faktor guru dalam menjalankan 
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tugasnya. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara, diperoleh data: (1) gu-
ru jarang membuat RPP untuk setiap 
pertemuannya, sehingga guru akan ke-
sulitan dalam menentukan arah dan tu-
juan pembelajaran yang tengah dilak-
sanakan, (2) guru hanya menggunakan 
papan tulis sebagai media serta kurang 
memanfaatkan sumber belajar, (3) ku-
rangnya pengetahuan mengenai model 
dan media pembelajaran. Sedangkan 
menurut Raka Joni dimensi untuk kom-
petensi professional, seorang guru ha-
rus memiliki pengetahuan yang luas, 
mendalam dari bidang studi yang di-
ajarkannya, memilih dan menggunakan 
berbagai metode mengajar di dalam 
proses belajar mengajar yang diseleng-
garakannya (Ibad, 2009: 32). 
Merujuk pada kenyataan.ter-
sebut, peneliti bermaksud memberikan 
aternatif sebagai solusi dengan meng-
gunakan model reciprocal teaching de-
ngan bahan ajar leaflet.  
Model pembelajaran Recipro-
cal Teaching adalah model pembelaja-
ran yang pertama kali diperkenalkan 
oleh Annemarie Sullivan Palinscar 
(1982) ketika ia menghadapi masalah 
terkait siswanya yang mengalami kesu-
litan dalam memahami bacaan. (War-
sono dan Hariyanto, 2012). Selain pe-
nggunaan model pembelajaran yang 
inovatif dalam kegiatan pembelajaran 
pemanfaatan bahan ajar juga tidak 
kalah penting. Peneliti memilih bahan 
ajar leaflet yang dianggap cocok untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas V SD Negeri 
Tunjungseto. Majid dalam Sofia (2013) 
mengemukakan bahan ajar leaflet 
adalah bahan ajar cetak tertulis berupa 
lembaran yang dilipat tapi tidak 
dimatikan /dijahit.  
Tahap intelektual (antara 7 
tahun s.d. 12 tahun), dalam tahap ini 
fungsi ingatan, imajinasi dan pikiran 
pada anak mulai berkembang. Anak 
mulai mampu mengenal sesuatu secara 
objektif. Anak juga mulai berpikir 
kritis (Djaali, 2009: 25). Menurut Ross 
and Roe (1990) fase semantik (7-11 ta-
hun), pada fase ini anak dapat membe-
dakan kata sebagai simbol dan konsep 
yang terkandung dalam kata (Zuchdi, 
2001: 7). Berdasarkan pendapat di atas, 
siswa kelas V sekolah dasar yang ber-
usia 7-11 tahun termasuk ke dalam fase 
semantik. Anak-anak telah mampu me-
bedakan kata sebagai simbol maupun 
konsep yang terkandung dalam kata 
serta mulai berfikir secara objektif dan 
kritis pembelajaran menggunakan mo-
del reciprocal teaching dengan bahan 
ajar leaflet sangat tepat untuk siswa ke-
las V khususnya dalam peningkatan ke-
mampuan membaca pemahaman. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan masalah yaitu: (1) bagai-
manakah prosedur penggunaan model 
reciprocal teaching dengan bahan ajar 
leaflet dalam peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman pada  siswa ke-
las V SD Negeri Tunjungseto  tahun 
ajaran 2014/2015? , (2) apakah penggu-
naan model reciprocal teaching dengan 
bahan ajar leaflet dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman pa-
da siswa kelas V SD Negeri Tunjung-
seto  tahun ajaran 2014/2015?  
Tujuan penelitian ini (1) men-
deskripsikan prosedur penggunaan mo-
del reciprocal teaching dengan bahan 
ajar leaflet dalam peningkatan kema-
mampuan membaca pemahaman pada 
siswa kelas V SD Negeri Tunjungseto  
tahun ajaran 2014/2015, (2) mening-
katkan kemampuan membaca pema-
haman pada siswa kelas V SD Negeri 
Tunjungseto tahun ajaran 2014/2015 
melalui penggunaan model reciprocal 
teaching dengan bahan ajar leaflet. 




 Penelitian dilaksanakan di kelas 
V SD Negeri Tunjungseto,  Kecamatan 
kutowinangun, Kabupaten Kebumen 
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 
20 siswa terdiri dari 6 siswa laki-laki 
dan 14 siswa perempuan.  
 Alat pengumpulan data yaitu 
instrumen tes berupa soal evaluasi, dan 
instrumen non tes berupa lembar ob-
servasi, pedoman wawancara. Pelak- 
sanaan tindakan ialah guru kelas V SD 
Negeri Tunjungseto. Observer dalam 
penelitian ini yaitu dua orang teman  
sejawat. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik tes dan teknik 
nontest. Instrumen pada teknik nontest 
yaitu tes tertulis sedangkan instrumen 
pada teknik tes menggunakan lembar 
observasi berupa ratingscale, pedoman 
wawancara, catatan lapangan. Indikator 
pencapaian pada penelitian ini adalah 
85%. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif dan ana-
lisis data kuantitatif yang menggunakan 
Triangulasi sumber data meliputi sis-
wa, guru kelas V, observer. Triangulasi 
teknik pada penelitian ini meliputi 
teknik tes dan teknik nontest. Prosedur 
penelitian ini menggunakan tahapan 
pada model Spiral. Tahapan penelitian 
tindakan kelas tersebut dipaparkan oleh 
Arikunto (2010) sebagai berikut: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan tindakan ini dilak-
sanakan selama 3 siklus. Setiap siklus 
meliputi 2 pertemuan. Penelitian tin-
dakan menggunakan langkah-langkah 
model reciprocal teaching dengan ba-
han ajar leaflet sebagai berikut: (a) Sis-
wa dikelompokkan menjadi beberapa 
kelompok heterogen, (b) Guru mem-
bagi  bahan ajar leaflet kepada siswa 
kemudian  mengarahkan siswa tentang 
pembagian peran pada pembelajaran 
menggunaan model reciprocal teach-
ing, (c) Guru sebagai fasilitator me-
nyampaikan KD dan tujuan pembe-
lajaran serta memberikan penjelasan 
tentang materi yang terdapat pada lea-
flet, (d) Siswa melaksanakan diskusi 
sesuai peran masing-masing pada ma-
teri yang terdapat pada leaflet, (e) Guru 
memberikan pengarahan kepada siswa 
untuk bertukar peran, (f) Siswa me-
ngerjakan soal evaluasi individu, (g) 
Guru memberikan penilaian dan reko-
gnisi.  
Data hasil observasi dari 2 ob-
server terkait penggunaan model reci-
procal teaching dengan bahan ajar leaf-
let oleh guru dan siswa pada siklus I, II 
dan III sebagai berikut: 
 
Tabel 1.   Hasil Observasi Penggunaan 
Model Reciprocal Teaching 
dengan Bahan Ajar Leaflet. 
  Guru Siswa 
Siklus I Rata-Rata 3,15 3,18 
 Presentase 73,13 76,25 
Siklus 
II 
Rata-Rata 3,58 3,63 
 Presentase 89,75 90,63 
Siklus 
III 
Rata-Rata 3,8 3,8 
 Presentase 95 95 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat disi-
mpulkan bahwa hasil rata-rata observa-
si guru pada siklus I sebesar 3,15 atau 
73,13% dan pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 3,58 atau 89,75%, 
pada siklus III meningkat menjadi 3,8 
atau 95% sehingga sudah mencapai ha-
sil yang sangat baik dan optimal. 
Hasil observasi terhadap siswa 
pada siklus I sebesar 3,18 atau 76,25%, 
KALAM CENDEKIA, Volume 3, Nomor 1.1, hlm. 85-90 89 
 
pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 3,63 atau 90,63%  dan pada 
siklus III menjadi 3,8 atau 95%, artinya 
sudah memenuhi indikator kinerja yaitu 
≥85%.  Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa telah terjadi pening-
katan yang sangat baik dan pada siklus 
III sudah menunjukkan hasil yang opti-
mal. 
Selain proses pembelajaran ya-
ng dilaksanakan guru dan siswa meng-
gunakan model reciprocal teaching de-
ngan bahan ajar leaflet berikut disaji-
kan perbandingan kentutasan hasil be-
lajar tes tertulis siswa pada siklus I, II, 
dan III.  
Tabel 2. Perbandingan Hasil Tes 
Tertulis Siklus I, II, dan III 
 




Siklus 1 77,50% 22,50% 
Siklus 2 87,50% 12,50% 
Siklus 3 92,50% 7,50% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat dili-
hat bahwa ketuntasan hasil belajar sis-
wa selalu mengalami peningkatan pada 
setiap siklus.  Pada siklus I presentase 
ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 
77,50%, pada siklus II mengalami pe-
ningkatan menjadi 87,50% dan pada 
siklus III mengalami peningkatan men-
jadi 92,50%, merupakan hasil yang 
sangat baik serta telah memenuhi indi-
kator kinerja yaitu ≥85%. 
Penerapan model reciprocal 
teaching dengan bahan ajar leaflet 
dapat membuat siswa lebih terlibat ak-
tif dalam pembelajaran, hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Warsono dan 
Hariyanto (2012: 93) yang menyatakan 
bahwa manfaat dari penggunaan model 
kolaboratif diantaranya: (1) mengem-
bangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, (2) meningkatkan interaksi an-
tara guru dengan murid, (3) mening-
katkan daya ingat siswa, (4) memba-
ngun rasa percaya diri siswa, 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: Penggunaan model reciprocal 
teaching dengan bahan ajar leaflet 
dilaksanakan menggunakan tujuh lang-
kah yaitu: (a) Siswa dikelompokkan 
menjadi beberapa kelompok heterogen, 
(b) Guru membagi  bahan ajar leaflet 
kepada siswa kemudian  mengarahkan 
siswa tentang pembagian peran, (c) 
Guru sebagai fasilitator menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta memberikan 
penjelasan tentang materi yang terdapat 
pada leaflet, (d) Siswa me-laksanakan 
diskusi sesuai peran masing-masing 
pada materi yang terdapat pada leaflet, 
(e) Guru memberikan pengarahan 
kepada siswa untuk bertukar peran de-
ngan anggota kelompoknya, (f) Siswa 
mengerjakan soal evaluasi individu dari 
guru, (g) Guru memberikan pe-nilaian 
dan rekognisi. 
1.  Penggunaan model reciprocal 
teaching dengan bahan ajar leaflet da-
pat meningkatkan kualitas pembe-
lajaran kemampuan membaca pema-
haman pada siswa kelas V SD Negeri 
Tunjungseto tahun ajaran 2014/2015. 
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 
adanya peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa setiap siklus, yaitu pada 
siklus I persentase ketuntasan hasil tes 
tertulis siswa mencapai 77,50%, kemu-
dian pada siklus II mengalami pening-
katan yang cukup signifikan hingga 
mencapai 87,50% dan sudah mencapai 
target pada indikator capaian penelitian 
yaitu 85%. Pada siklus III persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa telah 
mencapai 92,50% dan sudah mencapai 
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target pada indikator capaian pene-
litian. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu, 
implikasi secara teoritis yang membe-
rikan gambaran bahwa penggunaan 
model reciprocal teaching dengan ba-
han ajar leaflet dapat digunakan oleh 
guru untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman. Sedangkan im-
plikasi praktisnya adalah penelitian ini 
dapat dijadikan dasar bagi guru teru-
tama guru SD sebagai alternatif model 
pembelajaran yang tepat untuk mening-
katkan kemampuan membaca pemaha-
man pada siswa. Model pembelajaran 
ini dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk meningkatkan pembelajaran ya-
ng dapat membantu siswa berlatih un-
tuk bekerjasama dalam kelompok me-
nghargai perbedaan pendapat, serta da-
pat mendorong siswa untuk aktif ber-
partisipasi saat pembelajaran.  
Peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) Bagi siswa, 
hendaknya siswa lebih memperhatikan 
arahan dari guru dalam mengikuti kegi-
atan pembelajaran dan berani me-
nyampaikan pendapat, (2) Bagi guru, 
guru hendaknya menguasai langkah-
langkah model pembelajaran, lebih me-
nguasai kelas secara menyeluruh tidak 
hanya terpusat pada beberapa siswa 
dan mampu menarik perhatian siswa, 
(3) Bagi sekolah, melengkapi sarana 
dan prasarana untuk mendukung ke-
giatan pembelajaran agar lebih ber-
variatif serta untuk meningkatkan kua-
litas pembelajaran pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia atau mata pelajaran 
yang lain, (4) Bagi peneliti lain, hen-
daknya membuat kegiatan pembela-
jaran yang lebih inovatif dan kreatif 
sesuai dengan perkembangan ilmu pe-




Arikunto, S. (2010). Prosedur Pene-
litian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Djaali, H. (2009). Psikologi Pendidi-
kan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Ibad, S. (2009). Manajemen Pendidi-
kan Global. Jakarta: Gaung 
Persada  
 
Majid, A. (2011). Perencanaan Pembe-
lajaran. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Marifatun, A. (2014). Bab II. Diperoleh 
tanggal 17 Februari 2015 




Sofia, R.C. (2013). Penggunaan Meto-
de Resitasi Dengan Bahan 
Ajar Leaflet Untuk Mening-
katkan Keterampilan Menulis 
Siswa Kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng Tahun Ajaran 
2013/2014. Skripsi Tidak Di-
publikasikan, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
Trianto. (2013). Mendesain Model Pe-
mbelajaran Inovatif Progre-
sif: Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya pada Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP). Jakarta: Ken-
cana. 
Warsono & Hariyanto. (2012). Pembe-
lajaran Aktif-Teori dan Asses-
men. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Zuchdi. (2001). Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia di Kelas 
Rendah. Yogyakarta: PAS 
